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BAB V  

KESIMPULAN  

A. Kesimpulan  

1. Penerapan Metode RGEC (Risk Profile, Governance, Earnings, And 

Capital) dalam Menganalisis Tingkat Kesehatan Bank Bni Syariah Tahun 

2015 

Berdasarkan penilaian tingkat kesehatan PT. Bank BNI Syariah 

tahun 2015 dengan menggunakan metode RGEC yang meliputi aspek risk 

profile, governance, earnings dan capital, maka penulis menyimpulkan :  

a. Risk Profile  

Berdasarkan hasil penilaian tingkat kesehatan disimpulkan PT. 

Bank BNI Syariah dari aspek risk profile dapat disimpulkan tingkat 

kesehatan PT. Bank BNI Syariah ditinjau dari aspek risiko 

pembiayaan yang menggunakan rasio NPF (Non Performing 

Financing)  didapatkan hasil dengan nilai 2,53 % . Dalam hal ini PT. 

Bank BNI Syariah dikategorikan SEHAT, dan tingkat kesehatan PT. 

Bank BNI Syariah ditinjau dari aspek risiko likuiditas yang 

menggunakan rasio FDR (Financing TO Deposit Ratio)  didapatkan 

hasil dengan nilai 91,94 %. Dalam hal ini PT. Bank BNI Syariah 

dikategorikan CUKUP SEHAT. 
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b. Governance  

Berdasarkan penilaian pada aspek governance disimpulkan 

didapatkan hasil bahwa manajemen PT. Bank BNI Syariah telah 

melakukan GCG secara umum dengan “BAIK”. Dalam hal ini PT. 

Bank BNI Syariah dikategorikan SEHAT. 

c. Earnings 

Berdasarkan hasil penilaian tingkat kesehatan disimpulkan PT. 

Bank BNI Syariah dari aspek earnings dengan menggunakan 2 rasio 

yaitu rasio ROA (Return On Asset) yang didapatkan hasil  dengan 

nilai 1,43%, dalam hal ini PT. Bank BNI Syariah dikategorikan 

SEHAT.Dan rasio BOPO (Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional)  didapatkan hasil dengan nilai  dengan nilai 89,63%. 

Dalam hal ini PT. Bank BNI Syariah dikategorikan SANGAT 

SEHAT. 

d. Capital  

Berdasarkan hasil penilaian tingkat kesehatan disimpulkan PT. 

Bank BNI Syariah dari aspek capital dengan menggunakan rasio CAR 

(Capital Adequacy Ratio)  didapatkan hasil dengan nilai 15,48%. 

Dalam hal ini PT. Bank BNI Syariah dikategorikan SANGAT 

SEHAT. 
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2. Analisis Kesehatan Dengan Menggunakan Metode RGEC (Risk Profile, 

Governance, Earnings Dan Capital) Dalam Menjaga Stabilitas Kesehatan 

Bank Bni Syariah  Tahun 2016 

Berdasarkan hasil penilaian kesehatan PT. Bank BNI syariah  

didapatkan hasil bahwa kesehatan PT. Bank BNI syariah yang ditinjau 

dengan menggunakan metode RGEC berada pada peringkat 2 yaitu 

SEHAT dengan nilai keseluruhan 83,33%. 

Dalam hal ini PT. Bank BNI syariah mampu menghadapi pengaruh 

negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal 

lainnya. Dan juga PT. Bank BNI syariah mampu menjaga stabilitas 

kesehatan bank syariah di tahun 2016. Hal ini dibuktikan dengan 

penilaian kesehatan PT. Bank BNI syariah di triwulan pertama dan kedua 

tahun 2016 dengan peringkat SANGAT SEHAT. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan diatas, saran yang dapat 

disampaikan adalah : 

1. Dalam rangka meningkatkan kesehatan PT. Bank BNI Syariah, disarankan 

untuk meningkatkan pemantauan pada setiap pembiayaan yang dilakukan 

nasabah, jumlah dari penilaian NPF triwulan Desember 2015 sebesar 2,53% 

dan sedikit naik menjadi 2,80% di triwulan pertama tahun 2016. Hal ini bila 

terjadi terus menerus maka akan mempengaruhi proses operasional dan 

mengakibatkan pendapatan PT. Bank BNI Syariah menjadi menurun. 
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2. Dalam rangka meningkatkan kesehatan PT. Bank BNI Syariah, disarankan 

untuk meningkatkan faktor-faktor good corporate governance seperti 

peningkatan prinsip  syariah dalam kegiatan pemnghimpunan dan dan 

penyaluran dana serta jasa PT. Bank BNI syariah, peningkatan penangannan 

konflik kepentingan dan lain sebagainya. Hal ini agar tata kelola perusahaan 

semakin ke depan semakin baik.  

3. Dalam rangka meningkatkan kesehatan PT. Bank BNI Syariah, disarankan 

untuk meningkatkan kinerja manajemen dalam menghasilkan pendapatan  

dan juga penekanan biaya operasional agar laba yang dihasilkan sangat 

maksimal.  

4. Dalam rangka meningkatkan kesehatan PT. Bank BNI Syariah, disarankan 

untuk menjaga stabilitas kecukupan modal yang ada dikarenakan kecukupan 

modal PT. Bank BNI Syariah sudah berada di peringkat 1 yaitu SANGAT 

SEHAT, hanya saja PT. Bank BNI syariah harus tetap menjaga stabilitas 

kecukupan modal tersebut.  

5. Dalam rangka meningkatkan kesehatan PT. Bank BNI Syariah, setiap hasil 

penialaian tingkat kesehatan PT. Bank BNI Syariah dijadikan acuan untuk 

evaluasi, perbaikan dan menjaga stabilitas kesehatan PT. Bank BNI syariah 

ditahun –tahun selanjutnya. 


